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PENGANTAR

Menilik Indonesia dalam kurun lima tahun terakhir, sama-sama kita saksikan pergulatan yang
makin kompleks dalam berbagai ranah kehidupan. Demokratisasi dan keterbukaan kian menjadi
semangat utama, tetapi praktik-praktik kekerasan sektarian maupun oligarki kekuasaan juga masih
terjadi di berbagai wilayah negeri ini. Begitu juga pertumbuhan ekonomi yang tampaknya
meyakinkan, namun tidak sedikit rakyat yang masih kesulitan mengakses kebutuhan dasar mereka.
Tahun 2014 menjadi penanda penting dalam kompleksitas tersebut. Bukan sgja karena tahun ini
menandai  perubahan kepemimpinan nasional, tetapi juga berbagai gagasan dan inisiatif yang
mewarnai sepanjang proses menuju, saat, dan setelah pergulatan ini amat beragam dan patut
menjadi sorotan tersendiri. Tidak terkecuali dalam konteks komunikasi, budaya, dan media secara
khusus.

Berangkat dari semangat tersebut, Program Studi llmu Komunikasi Universitas Islam
Indonesia menggelar Conference on Communication, Culture, and Media Studies (CCCMS) 2014.
CCCMS 2014 mengundang berbagai gagasan dalam ranah kajian komunikasi, budaya, dan media
untuk mendiskusikan situasi kekinian Indonesia yang berada dalam gelombang baru ini, Indonesia
in new wave. Ada pun sasaran dari CCCMS 2014 adalah akademisi, peneliti, mahasiswa, aktivis,
dan praktisi di bidang komunikasi, media, dan budaya

Indonesia yang sedang dalam pergulatan antara polarisasi aspirasi dan sentralisasi sumber
daya dalam bidang komunikasi, budaya, dan media berhadapan dengan berbagai inisiatif kreatif
dalam semangat aternatif berbasis komunitas dan berskala global. Mendialogkan kompleksitas dan
keragaman itulah yang menjadi semangat konferensi ini.

Konferens ini diselenggarakan dengan mekanisme call for papers yang cukup ketat, yang
diawali dengan tahapan call for abstract Panitia CCCMS 2014 menerima 274 abstrak. Setelah
melalui proses review, maka diputuskan ada 128 abstrak yang diterima. Para penulis yang
abstraknya lolos review kemudian diminta mengirimkan makalah lengkap. Makalah lengkap inilah
yang kemudian dipresentasikan dalam konferenss CCCM S 2014.

Ada 12 tema yang diulas dalam tulisan para pemakalah, yakni: Komunikas Politik dan
Ekonomi Politik Media Massa; Kebijakan dan Etika Komunikasi; Komunikasi Pemberdayaan dan
Volunterisme; Media Publik dan Media Komunitas; Opini dan Ruang Publik; Media Baru dan
Budaya Digital; Budaya Populer dan Subkultur; Pemuda dan Media Kreatif; Media dan
Representasi; Audiens Media; Sejarah Media dan Memori Kolektif; dan Literas Media

Yogyakarta, Desember, 2014

R. Narayana
Ketua Panitia
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KEGIATAN PENDIDIKAN MEDIA YANG BERKESINAMBUNGAN DI
KELOMPOK PKK RW Il GEDAWANG SEMARANG

Dian Marhaeni K

Fikom Universitas Islam Sultan Agung
Jalan Raya Kaligawe Km 4 Semarang
Email : marhaeni@unissula.ac.id

ABSTRAK

Maraknya pemakaian telepon seluler dengan fasieart dan kebiasaan menonton televisi di kalangan
remaja dan anak sudah meresahkan masyarakat Ddaw&@w®. Media massa yang diharapkan mampu
berfungsi mencerdaskan masyarakat, kenyataanmgaallan para orang tua, sudah didominasi oleh
acara yang sifathya menghibur namun tidak mendidBleberapa acara televisi tidak memberi contoh
perilaku komunikasi yang santun. Program televishghn terang-terangan menayangkan kekerasan,
mistis, supranatural, dan pornografi. Tentu se&ailmuan kenyataan ini tidak selaras dengarrimgali
media massa yang harusnya mampu melakukan fungsimy& surveillance, correlation, transmission
dan entertainment (Charles R,Wright) kepada makghraRemaja dan anak-anak perlu mendapat
pendampingan atau pengarahan orang tua bagaimenanton acara media yang lebih sehat dan
mendidik. Penelitian ini dilakukan pada kelompok PRRW 2 Kalurahan Gedawang Kecamatan
Banyumanik Kodya Semarang. Tujuannya adalah upasrcendaskan dan mendidik masyarakat agar
mampu memahami dan mempraktikkan cara mengkonsuneslia yang sehat. Dan bagaimana
masyarakat mendampingi putra putri mereka agaf aléngkritisi isi media sehingga mereka mampu
menjadi pelaku aktif, tidak sebagai penonton sklatode penelitian menggunakan deskriptif. Peneliti
terlibat langsung sebagai anggota tim instruktur siekaligus anggota kelompok masyarakat. Pelatihan
dilakukan dengan ceramah dan simulasi. Praktiktipela sudah dilakukan sejak tahun 2012. Penelitian
ini dilakukan berkesinambungan  sehingga mudaldatten evaluasi untuk memperoleh masukan
perkembangan pelatihan dan dinamisasi metode. | Bligsir pelatihan ini memunculkan beberapa ide
diantaranya, selalu membutuhkan metode baru untelekgpanaan pendidikan media. Penguatan
komunikasi berbasis keluarga. Dan perlu dukungabdgmi pihak, orang tua, guru, tokoh masyarakat
maupun pejabat struktural desa setempat. Hasillifaneini dapat memberi manfaat bagi orang tua
dalam menambah wawasan, menciptakan pemahamamaiapu mempraktikkan pendidikan media
dilingkungannya. Bagi remaja dan anak mendapatgiahgan dan motivasi untuk aktif. Dan bagi aparat
desa bisa bersinergi dengan masyarakat menciptpkagram untuk mendukung terciptanya iklim
pendidikan komunikasi yang baik.Arahan kedepantipela ini akan difokuskan juga kepada remaja dan
anak untuk memotivasi kreatifitas dalam mengisitka media online, dan mengkritisi media. Pelatihan
yang sama juga akan dilakukan dengan para gurordag tua siswa.

Keyword: Pendidikan, Media, Pendidikan media.Pdil@in media berkesinambungan, pendidikan
berkesinambungan

Pendahuluan

Perilaku pengguna media masa khususnya media anliolgh memjadi fenomena budaya yang
unik di Indonesia. Bagaimana tidak, hanya dengabdb@l telepon seluler seharga ratusan ribu, remaja
sudah memegang media konvergens. Satu media amg gerdas yang mempu memenuhi pelayanan
beberapa fungsi dan kepentingan media sekaliguspeRi mini ini sudah mampu memenuhi sebagian
kebutuhan remaja akan kebutuhan informasi, hijisampai dengan bersosial media. Telepon seluler
sudah mencukupi melayani dalam bertelepon, smspndelevisi dan browsing.

Budaya berteknologi di media di kalangan remajéutesnatu fenomena yang menggembirakan.
Media sudah membuka dunia baru yang selama inunbelipahami remaja. Media sudah memotivasi
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mereka untuk merancang karya besar dimulai daai yemng sangat dini. Karena keberadaan masyarakat
Indonesia sangat potensial dan cukup kreatif dalsegidang. Dilihat dari posisinya. Indonesia sudah
menempati rangking ke 8 di dunia sebagai pengguternet. Sedangkan 80% pengguna internet
ditempati kaum muda yaitu remaja usia 15-19 Tafdata Kementerian Komunikasi dan Informatika)
bahwa pengguna internet di Indonesia pertengablamtda014 adalah 82 juta orang. Sementara dalam
penggunaan sosial media facebook, Indonesia metierapgking 4 dunia. Sementara 80 % pengguna
adalah remaja usia 15-19 tahun. (Kominfo.go.idN2¢ember 2014,10.31)

Munculnya internet sudah menciptakan dunia bauni®tanpa batas yang mampu membuka
wilayah kota dan desa. Semua sudah serba modeegitupun di Indonesia, tidak ada lagi istilah desa
dan kota untuk pengguna internet. Budaya remajarei@aja kota hampir sama dalam mengkonsumsi
media. Karena gejaya penggunaan media sudah menasabgai ke pelosok desa. Disatu sisi fenomena
ini merupakan kemajuan teknologi yang positif. iBia remaja mereka sudah berhadapan langsung
dengan cyber cultural. Mereka menjadi fasih setaltais mengoperasikan media. Mereka juga mampu
melancarkan komunikasi dengan baik, dan terbangubagpikir dan berperilaku demokratis.

Di sisi lain terjadi salah pemanfaatan media, janmadonesia dalam memanfaatkan media
justru baru berfungsi sebagai objek. Kalangan rarhayu sebagai penonton dan pengguna media yang
berposisi sebagai pengikut. Mereka lebih banyakjaaempelaku pasif yang berdampak merugikan diri
sendiri. Seperti perilaku membuang waktu, mengtabispulsa, tidak produktif di sekolah maupun
lingkungan keluarga, Mereka memanfaatkan mediakukgperluan sosial yang sifatnya semi tertier.
Karena dari data pengguna media di ketahui bahwgguemaan media tertinggi di Indonesia adalah untuk
kepentingan sosial media, baru untuk browshingudiur kedua. (Timothy, Walters, 2014) dalam
bersosial media mereka memilih Facebook diurutatema (Timothy, Walters, 2014)

Perilaku komunikasi remaja juga ditunjukkan dalaengkonsumsi media televisi. Masyarakat
Indonesia menonton reality show pada rating yasmg tinggi. Disusul dengan acara hiburan lainnya
seperti Indonesian Idol dan X-Faktor. Komsumsi iaéelevisi yang tidak sehat juga dipicu oleh konte
tayangannya. Menurut M. Nurul Yamin, seiring falga reformasi, muncul stigma bahwa pers
Indonesia telah kebablasan yang termanivestasiandabhyangan media elektronik yang tak lagi
mengindahkan norma masyarakat dan nilai keagamaamk menangkis dampak media elektronik,
masyarakat harus mulai melek media. Sebelum mestikembang pesat. Seperti dikutip Kompas, M.
Nurul Yamin menjelaskan masyarakat hanya membutulkkahlian melek huruf untuk dapat membaca
dan menulis. Namun kemampuan ini sudah tidak memada seiring dengan perkembangan media
penyiaran. Disamping berkontribusi positif, mejiga telah memberi dampak negatif. Kekhawatiran
ini menimbulkan kesadaran tentang pentingnyaersedilakukan upaya melek media atau media
literacy ( pendidikan media). (Kompas, Rabu, 252007 dalam Alo Liliweri, 2011, Hal:871)

Dampak media elektronik antara lain dapat merdanoksendi moral, susila, dan keyakinan
beragama masyarakat. Kemampuan melek media ad&khampuan mencerna pesan-pesan media
massa. Kemampuan ini membutuhkan basis atau keahfiasar dalam mengevaluasi. Langkah yang
dapat dilakukan untuk melek media ialah dengaratae&m program siaran dan perlu pelatihan pada
orang tua untuk membimbing pada anaknnya menjadgquea media yang kritis, selektif dan
memahami pesat dengan tepat. Kompas dalam Aloguilj\2011,Hal:871)

Telah terjadi apa yang disebut gegar teknologmaja baru mampu menggunakan media secara
fisik. Remaja belum memnfaatkan teknologi untukekgmgan pengembangan diri dan produktifitas atau
memperoleh keuntungan. Telah terjadi keliru perpegenggunaan media. Masyarakat terutama remaja
dan anak-anak butuh sentuhan lembut untuk memetsgsi dan memanfaatkan media sesuai dengan
proporsi.

Desa Gedawang Kecamatan Banyumanik Semarang adelalah wilayah di pojok ujung
tenggara kotamadya Semarang. Desa Gedawang addddhterluar kota Semarang. Desa ini cukup
maju dengan pembangunan secara fisik yang dam tielatahun cukup signifikan mengalami kemajuan.
Secara sosial dan ekonomi mereka didominasi p&erjas di sektor swasta maupun wira usaha. Seperti
karwawan dan karyawati perusahaan, buruh pabp&dagang, home industri dan petani. Kegiatan
suami istri setiap harinya adalah bekerja di luanah. Dan anak-anak pulang sekolah di rumah tadga a
orang tua. Beberapa anak yang masih kecil kecdlrdingi nenek atau kakek atau keluarga mereka yang
berwirausaha dirumah.

Sementara itu kondisi putra-putri mereka yang dutiblangku sekolah menengah pertama dan
menengah atas rata-rata sudah memiliki telepartesedendiri. Beberapa anak sekolah dasar yandisuda
menduduki kelas 4,5,dan 6 rata-rata sudah memtkképon seluler sendiri. Dari hasil pengamatan dan
wawancara awal, diperoleh informasi bahwa kalanganaja dan anak berperilaku mengkonsumsi
telepon Seluler tanpa sepengetahuan orang tuaikl@muga kegiatan remaja dan anak-anak dalam
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mengkonsumsi media televisi. Selama orang tua feki&rduar rumah memang sama sekali tidak ada
pengawasan orang tua atau orang dewasa yanméiggarahkan.

Ironisnya kemungkinan orang tua memang belum adsapaman perlunya bimbingan kepada
anak-anak mereka dalam mengkonsumsi media. Baikdttmakaian internet dan menonton televisi. Atas
dasar permasalahan itulah maka penulis merumusijankpendidikan media ini. Kajian bermula dari
kegiatan pengabdian masyarakat yang sudah dilakekbama 3 tahun terakhir. Melihat dinamisasi
kegiatan dan berbagai masukan perlunya dilakukagiaten pendidikan ini dilakukan secara
berkesinambungan sehingga akan lebih optimal dateengevaluasi hasil dan menyusun rancangan
kegiatan yang bisa bermanfaat di masyarakat.

Rumusan Masalah, Tujuan Dan Signifikansi

Masalah dalam penelitian ini adalah “Kegiatan Pdikdn Media yang Berkesinambung di
Kelompok PKK RW II Gedawang Semarang”. Kegiatan bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan
kegiatan pendidikan media yang berkesinambungdeeldmpok PKK RW II Gedawang. Harapannya
hasil penelitian ini dapat memberi pengetahuan gamahaman kepada masyarakat pentingnya
pelaksanaan kegiatan. Juga sebagai masukan bagustsosial dalam mengambil kebijakan di periode
berikutnya.

Kerangka Pemikiran

Untuk dapat menguraikan hasil kajian ini penetigletakan kerangka pemikiran berdasarkan
pemahaman sebagai berikut. Komunikasi massa selagd dari perkembangan teknologi telah
memberikan manfaat positi namun juga sekaliguspd&megatif. Teknologi komunikasi yang dimaksud
adalah televisi dan online media atau internet.elRata teori menjelaskan tentang dampak media ini.
Disisi lain sebenarnya manusia adalah insan krgatify tidak pasif. Manusia adalah insan cerdas yang
aktif dalam mengkonsumsi media. Dengan arahan ghabitigan manusia mampu memanfaatkan media
secara cerdas. Uraian pemikian ini dijelaskangaitizerikut.

Komunikasi Massa

Komunikasi Massa adalah  proses untuk memprodukdan mensosialisasikan atau
institusionalisasi (difusi, membagi) pesan/informdari sebuah sumber kepada sasaran penerima.
Komunikasi massa merup[akan komunikasi satu asaly ynerupakan kebalikan dari komunikasi tatap
muka antar pribadi yang dua arah. Komunikasi maslsdah suatu rangkaian aktifitas atau proses yang
dimotori oleh komunikator yang secara profrsionamenggunakan teknologi pembagi  untuk
menyebarkan pesan-pesan melintas jarak/ruang uméukpengaruhi audiens yang luas.(Wilson, 1089)
Komunikasi massa adalah bentuk komunikasi yang memakan saluran (media) untuk menghubungkan
komunikator dengan komunikan secara massal, beajurblanyak, bertempat tinggal jauh, sangat
heterogen dan menimbulkan efek-efek tertentu.(Allbweri,2011,Hal:874) Media massa diartikan
sebagai saluran. Pemahaman media massa menunjakspad kabar dan majalah, radio, televisi, dan
internet. MgQuail menyebut juga film sebagai medessa ( MqQuail, 1987,Hal:13)

Adapun komunikasi massa memiliki 6 fungsi pokok,ityamenghibur, meyakinkan (to
persuade), menginformasikan, membius (narcotizimgnghubungkan, )menciptakan rasa kebersatuan.
(De Vito, 1997:515) Fungsi media massa media mgasg harusnya mampu melakukan fungsinya
untuk surveillance, correlation, transmission daregainment (Charles R,Wright ) kepada masyarakat.

Tradisi Pengaruh

Teori tentang pengaruh komunikasi massa terus at@mi perkembangan yang besar pada
abad ini. Sebelumnya, para peneliti percaya pa@tufp ajaib” teori pengaruh komunikasi. Individu
diyakini sangat terpengaruh oleh pesan-pesan mkdiana media dianggap sangat kuat dalam
membentuk opini masyarakat.

Pada tahun 1960-an, kami meyakini bahwa pengarutiantBperantarai oleh variabel lain dan
karenanya hanya memiliki kekuatan yang sedang-geskia.

869



Teori tentang keterbukaan selektif merupakan téamin yang muncul untuk menjelaskan
pengaruh media. Menurut teori ini, pengaruh paddiesas dimediasi oleh selektivitas, seperti faktor-
faktor kelompok dan interpersonal. Ini berarti bahanggota audiens bersifat selektif dalam keterdnuka
mereka terhadap informasi. Dalam bentuknya yaniggakederhana, hipotesis tentang keterbukaan yang
selektif memperkirakan bahwa manusia dalam sebdmgisar situasi akan memilih informasi yang sesuai
dengan sikap mereka.

Namun, banyak peneliti saat ini yang kembali padadeh pengaruh yang kuat. Mungkin
pembicara kontemporer yang paling vocal dalam talgpruh yang kuat adalah Elisabeth Noelle-
Neumann. la meyakini bahwa teori pengaruh terbaias “mengubah penafsiran penemuan penelitian
selama bertahun-tahun”, dan “bahwa ‘ajaran tent&etidakberdayaan media’ tidak lagi dapat
dipertahankan”. Noelle-Neumann menyatakan bahwalllayang mulai berayun berlawanan dengan
penelitian Klaper yang terkenal sekarang telah mgaicjangkauan penuhnya dan bahwa sebagian besar
peneliti percaya bahwa media sebenarnya memilikigpeih yang kuat. Teori berikut ini member
perhatian khusus pada pengaruh dari menonton se(®tepen Littlejohn, 2007, Hal: 423)

Teori tentang efek media massa mengandung duak.aspertama efek pesan yang
disebarluaskan oleh media massa dan kedua efeguagglari kehadiran media massa di tengah-tengah
audiens. (Mc Luhan) Albert Bandura mengenalkasiad learning theory yang menekankan pada tiga
hal. Pertama, observational learning, menurut ieosetiap orang mempunyai kemampuan untuk meniru
apa yang dia lihat karena ia belajar mengamati.ukgdelf-evaluation. Hasil pengamatan atas perilaku
yang dipelajari itu tidak selalu menentukan perilaKetiga control and shaping, menurut teori inaki
dapat berbuat sesuatu karena kita membutuhkan skaitrol terhadap proses internal maupun
lingkungan kita ( dalam Alo Liliweri, 2011:889)

Tingkah laku manusia dalam kehidupan sosial djgelaoleh manusia dari lingkungan.
Sekurangnya ada lima cara manusia belajar secsied. so

Trial and error experiences (pengalaman dalam miedgo mencoba)
Perception of the object (mempersepsikan suatikpbje
Mengobservasi orang lain terhadap objek
Modeling, cara untuk memperhatikan orang lain bragag ia berperilaku
Exhortation, peringatan terhadap suatu tindakau tatgkah laku tertentu.
enurut Bandura kekerasan di televisi diikuti opelrmodelan (efek media) ada tiga postulat:
Attention-memperhatikan, waktu audien melihat diidvakan bilang, saya tidak pernah
melihat sebelumnya.
2. Retention, mengingat kembali, audien mengingat ldinalpa yang pernah dilihat
3. Motivation-audiensi akan berkata, apa sebab ldtzktbuat seperti yang kita lihat (peniruan)

iEGUE S

Penggunaan, Kepuasan, dan Ketergantungan

Salah satu teori yang paling popular tentang kokasiimassa adalah pendekatan penggunaan
dan kepuasan (uses-and-gratification). Pendekatarbérfokus pada konsumen —anggota audiens-
ketimbang pada pesannya. Tidak seperti tradisi gneigyang kuat, pendekatan ini menganggap audiens
sebagai pengguna media yang berbeda. Dasar utamaimgkas sebagai berikut :Dibandingkan dengan
penelitian pengaruh, pendekatan penggunaan daragapberfokus pada konsumen media ketimbang
pesan media sebagai titik awalnya, dan menelusuitagu komunikasinya dengan media. Pendekatan ini
memandang audiens sebagai pengguna isi media kéificalih-alih digunakan secara pasif oleh media.
Jadi, pendekatan ini tidak mengharapkan adanyangatmulangsung antara pesan dan pengaruh, tetapi
sebaliknya merumuskan pesan-pesan yang akan dgumdéh audiens, dan bahwa penggunaan tersebut
bertindak sebagai variabel penghalang dalam preegaruh.

Di sini audiens dianggap sebagai audiens yang ditifdiarahkan oleh tujuan. Audiens sangat
bertanggung jawab dalam memilih media untuk memiekettutuhan mereka sendiri. Dalam pandangan
ini, media dianggap sebagai satu-satunya faktog yaandukung bagaimana kebutuhan terpenuhi, dan
audiens dianggap sebagai perantara yang besar ekaneahu kebutuhan mereka dan bagaimana
memenuhi kebutuhan tersebut.
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Metodologi

Paradigma Penelitian

Paradigma secara sederhana disebut sebagai pédrspektipakan kerangka pola pikir yang
menjelaskan bagaimana cara pandang peneliti tgphadda kehidupan sosial, atau untuk memahami
dunia nyata. Berikut ini beberapa definisi tentapgradigma. Paradigma adalah cara untuk
menyederhanakan realitas yang kompleks, membeoinpad kepada peneliti, apa yang penting, apa yang
sah, dan apa yang layak. (Sarantakos, 1993: 9) 38&dangkan menurut Newman, istilah paradigma
dapat didefinisikan sebagai orientasi dasar untdeitdan riset. Pada umumnya suatu paradigma
keilmuan merupakan suatu sistim keseluruhan dagilkie Paradigma terdiri dari asumsi dasar, tehnik
riset yang digunakan, dan contoh seperti apa sefgauteknik riset yang baik. (Newman,1997:62-63
dalam Evie Sofiati Aminuddin, 2012)

Mengacu pada definisi paradigma tersebut, terungpiedgva paradigma ilmu itu amat beragam,
hal ini didasarkan pada pandangan dan pemikiraaféit yang dianut oleh masing-masing ilmuwan
berbeda-beda. Dimana, masing-masing cara pandadiriseentang hakikat sesuatu, memiliki ukuran-
ukuran sendiri tentang kebenaran. Paradigma pemetiterupakan kerangka pola pikir yang menjelaskan
bagaimana cara pandang peneliti terhadap faktalkean sosial dan perlakuan peneliti terhadap ilmu
atau teori, yang dikonstruksi sebagai suatu parataggng mendasar dari suatu disiplin ilmu tentgray a
yang menjadi pokok persoalan yang semestinya ggpeléEvie Sofiati Aminuddin,2012)

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitagding dibangun berlandaskan paradigma
positivism. Paradigma positivistik digunakan dalgenelitian ini karena berangkat dari cara melihat
realitas yang bersifat objektif dan tunggal, popeneliti terpisah dari obyeknya. (out thereidigf)
Penelitian ini dikenal sebagai penelitian kuarifit@bjectivist). Metodologi pada penelitian objetdt:
bersifat deduktif, non holistik, tidak terikat Keks dan menguji berteori. (Evie Sofiati Aminudd
2012)

Metoda dan Teknik Penelitian

Penelitian ini menggunakan metoda analisis kudiftitheskriptif, sedangkan yang diamati
adalah kegiatan pendidikan media kelompok PKK dayah Gedawang. Peneliti membatasi pada
pelaksanaan kegiatan, dilihat dari hasil kegiataasukan, dan evaluasi. Analisis ini diawali denga
datakegiatan untuk diamati, dicatat, dianalis di@naluasi. Hasil kegiatan mengalami proses ditedsi,
dan difahami oleh peneliti. Tipe penelitiannya attakuantitatif dan rancangan analisisnya adalah
deskriptif kuantitatif.

Populasi

Dalam penelitian ini, populasinya adalah seluruggata kelompok PKK Gedawang. Sampling
yang digunakan adalah seluruh populasi, tidak maemaian sampel atau perwakilan.
Unit dan Teknik Analisis

Yang menjadi unit analisis dalam penelitian inialath data hasil pengamatan pelaksanaan
kegiatan yang didapat dari hasil survai berupar@péegiatan dan wawancara tidak terstruktur. Tkekni
analisis data berupa analisis deskriptif yang rataicseluruh kegiatan secara mendetail untuk Hesaji
dalam bentuk deskriptif (penjelasan).

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pendidikan media di kelompok PKK RW Il @e@ng terlaksana dalam 3 tahap
kegiatan. Ketiga kegiatan tersebut dikemas dalamukepelatihan. Bentuk pelatihan berupa ceramah
teori, pemaparan materi dan kedua adalah simul@si praktik langsung. Acara diakhiri dengan
tanggapan peserta berupa pertanyaan atau konkemtemntar lainnya.

Pelaksanaan kegiatan yang pertama adalah pelaks&egiatan pendidikan media atau media
literacy dengan simulasi pemutaran program ataewisi. Acara dilaksanakan di rumah salah satu
warga vyaitu pengurus PKK RT IV diwilayah RW II. Aeadimulai dengan pembukaan, dijabarkannya
tujuan acara dan didahului dengan paparan tectarignmakna dan kegiatan pendidikan media. Sesi
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berikutnya adalah simulasi kategori program adaeala sesi ini dilakukan pemutaran potongan episode
program acara televisi. Episode dapat berupa patoagara berita, sinetron, film, musik dan jugarkl
Pemutaran berbagai program acara televisi tergibelingi dengan pengarahan tentang kategori acara
berikut penjelasannya mengapa acara tersebut maemgeediting. Pada saat pemutaran acara inilah
situasi pelaksanaan pendidikan media yang pesertaeynua adalah ibu semakin semarak dengan
berbagai komentar yang kurang terarah. Sesi hagikuadalah Tanya jawab, .beberapa pertanyaan
muncul dalam kegiatan yang pada dasarnya adalad&es kaum ibu akan adanya kategori acara yang
membutuhkan perhatian. Sebuah kejutan dan pengalbara bagi kaum ibu karena selama ini ada hal
yang krusial yang mungkin luput dari perhatianryaywa menonton televisi saja ada caranya. Mereka
menyadari bahwa selama ini kurang memperhatikamaaditelevisi. Kategori televisi dipilah dalam
tingkatan umur, dan sehat tidaknya acara ditonteh masyarakat. Karena tanpa adanya pemahaman
lambat laun tanpa disadari pemikiran kita sebagasyarakat dapat terjerumus oleh tayangan yang
kurang layak untuk ditonton. Artinya tidak mendidikau tidak manambah pengetahuan tetapi justru
menyesatkan. Beberapa contoh tayangan yang tigalk lditonton karena terindikasi memuat pesan-
pesan kekerasan, sara, mistik ataupun pornografi.

Yang membuat pertemuan ini menarik adalah ketilskudi berkembang pada pertanyaan
pertanyaan diluar tema acara. Seperti pertanyaaarsgibu yang menginginkan solusi keluarganya yang
suka kesurupan. Bagaimana cara mengatasi. Karggiatipendidikan yang rata-rata masih lulusan SMP
dan SMA atau setingkat pesantren. Kalangan ibunseléni baru mengandalkan televisi untuk
memperoleh informasi dan hiburan. Pada pertemugama ini peneliti mendapat banyak masukan pada
pemahaman konten acara televisi yang kita putarmdsuk acara-acara baru yang belum sempat
direkam, mengingat dinamisasi acara yang pesatir Adlditemuan pertama diharapkan kaum ibu sudah
mampu mengimplementasikan pengetahuannya kepadargiel dan warga. Karena seluruh anggota
kelompok PKK RW adalah pengurus RT dan mereka harasipu mensosialisasikan ke wilayah RT
masing-masing.

Kedua, Pada pelaksanaan pendidikan media yang kadlah berbasis pada hasil evaluasi
pelaksanaan kegiatan pertama. Ketika survai awdapditi keterangan hampir seluruh pengurus RT
dilakukan penggantian pengurus baru yang ternyata fbu-ibu muda. Pengurus RT baru mengalami
kendala bersosialisasi dengan warga secara formaseimi formal karena beberapa alasan. Salah satuny
adalah tidak percaya diri ketika tampil berkomusikadi depan kaum ibu yang sudah lebih senior atau
warga pada umumnya. Oleh karenannya secara emgrgéint memutar haluan untuk fokus pada
permasahan warga. Yaitu bagaimana menumbuhkan kemsamkaum ibu dalam meningkatkan
kepercayaan diri. Acara dibagi menjadi dua sessi $ertama adalah pelatihan menumbuhkan rasa
percaya diri dan persiapan berkomunikasi, latirem tampil. Sesi kedua berupa praktik. Masing-masing
pengurus diminta praktik dan bagi kaum ibu yangabudenior kemudian memberi contoh. Acara
bertambah ramai dan kian semarak ketika praktikabgsung. Acara diakhiri dengan tanya jawab.
Pertanyaan berkembang hingga pada persiapan pdaapg@ngaturan nafas, menyampaikan materi dan
lain-lain. Disinilah peneliti mendapat masukan laega ketika turun dilapangan harus siap denganasega
situasi dan kondisi.

Ketiga kalinya tim bertemu kembali dengan wargagaenpersiapan pendidikan media. Kali ini
pelatihan pendidikan media bertemakan penguatamukikasi keluarga dalam rangka mengkounter
arus pesan media yang dirasa para orang tua sidih mudah lagi mengawasi anak-anak mereka
dengan kebiasaaan barunya mengkonsumsi telepdersdtaparan media kita kali ini lebih diarahkan
penguatan komunikasi keluarga karena putra pupiserta notabene adalah siswa sekolah, baik itu
sekolah dasar, menengah dan atas. Rata-rata puitrargreka sudah memiliki telepon seluler pribadi.
Dari hasil wawancara yang kami peroleh secara tigaktruktur tetapi mendalam didapati bahwa
perilaku siswa dalam menggunakan telepon selukdahdintuk berkomunikasi dengan teman. Wujudnya
bisa berupa sms maupun jejaring social. Keduaakprikomunikasi mereka adalah untuk membuka
email atau browsing. Melakukan permainan atau gdamemenonton tayangan.

Pada sesi tanya jawab didapati banyak pertanyaakalan ibu bagaimana mengarahkan anak-
anak mereka dalam perilaku menggunakan media tgrsBlari pertemuan inilah terpetik ide untuk
pelaksanaan pendidikan media selanjutnya di désalatah memberi pelatihan mengisi konten media di
internet bagi remaja. Harapannya agar mereka migugdaku pengguna media yang aktif.
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Pembahasan

Dari paparan kegiatan pendidikan media di kelonmpiik RW Il Gedawang, beberapa hal yang
perlu didiskusikan adalah

Pendidikan media adalah cita cita masyarakat idemkelas sosial ekonomi yang memadai dan
memiliki pendidikan cukup. Kebutuhan pendidikan raedkan menjadi perhatian yang penting bagi
masyarakat apabila kebutuhan mereka akan kecukigap di tingkat dasar selama ini sudah terpenuhi.
Karena selama masyarakat masih sibuk dengan pearenk#butuhan dasarnya, maka orientasi
kebutuhan pendidikan media menjadi permasalaharg ylamrang menjadi prioritas. Boro-boro
memikirkan pembimbingan anak, untuk mencukupi kebam sehari-hari mereka terpaksa meninggalkan
anak-anak mereka bekerja seharian di luar rumah.

Pendidikan media merupakan permasalahan yang uageknya kebutuhan primer manusia
seperti makanan dan minuman. Karena apabila tekgshlahan pemahaman media, dampaknya akan
lebih fatal melebihi jika dibanding tidak tercukaopa kebutuhan primer. Konten media seperti makanan
dan minuman yang masuk kedalam tubuh anak-anak. d?ang tua akan sangat khawatir jika asupan
gizi anak mereka kurang atau makan minuman merakanly bersih akan takut keracunan atau sakit.
Akan tetapi mungkin para orang tua sebagian tidakasa berdosa meninggalkan anak mereka seharian
dan hanya ditemani media. Orang tua mungkin tidadas bahwa salah persepsi tentang isi media bisa
membuat anak-anak mereka kehilangan nyawa.

Kesadaran pendidikan media pada kelompok wargayargisat memang belum terbangun.
Permasalahan dampak media masih menjadi kajimnganh akademisi, kalangan moralis dan aktifis
media. Wacana ini belum tersampaikan kepada malsytasecara luas.

Variasi metode pada pelaksanaan pendidikan meatig yapat dilihat pada ketiga kegiatan
yang masih dengan metode lama berupa pelatileamp® ceramah, praktik dan tanya jawab.

Pesatnya dinamisasi acara membuat tim kekurangamerko Tim memang harus selalu
berinovasi untuk menyiapkan kreatifitas metode y@dingmis mengingat kondisi masyarakat saat ini juga
penuh kedinamisan. Harus selalu siap dengan berbiigasi dan kondisi. Kekompakan, semangat tim
dan pantang menyerah

Kegiatan pendidikan media masih belum ada indikatang pasti untuk dapat mengukur
keberhasilan pelaksanaan kegiatan.

Menghadapi masyarakat di wilayah pinggiran yangim&gntal dengan kultur masyarakat
setempat perlu kesiapan tim dalam pendampingaa. j&serta kita posisikan sebagai mitra yang justru
mampu memberi infomasi kepada tim. Kedudukan pgsegmang lebih mirip sebagai informan dari
pada sebagai responden.

Muncul catatan menarik yang tidak pernah di dugdapieegiatan pertama adalah pertanyaan
berupa permintaan bagaimana solusi bagi anggatarg yang sering kesurupan.

Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa pikdh media harus dilakukan secara
berkesinambungan di kelompok PKK RW II Gedawanggi&&n pendidikan berkesinambungan ini
untuk memberi bekal para orang tua dan remaja dampak negatif media semakin pesat. Baik itu
media televisi dan media online. Kegiatan yang ésiflambungan ini akan memudahkan tujuan tim
dalam melihat perkembangan perilaku penggunaanantizai mengevaluasi untuk mendapatkan masukan
dan metode yang dinamis pelaksanaan pendidikaremedi
Saran dari hasil penelitian ini adalah untuk sefamyja dapat meluaskan basis peserta tidak hanya kau
ibu tetapi juga para guru, remaja dan anak-anatui@ pembaruan metode mengingat perkembangan
sosial masyarakat yang dinamis dan konten medig jyma dinamis.
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